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ABSTRAK

Sejarah artikel: . .
Del!tz:?maaz 6l ;e ptember 2025 Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) adalah kondisi jangka

.. panjang yang banyak dialami oleh orang dewasa, terutama pelajar.
]DQE.VIS% 11 October 2025 Beberapa penyebab GERD meliputi kebiasaan makan, termasuk
iterima 15 November 2025 R - .

jenis-jenis makanan tertentu yang dipilih, seberapa sering seseorang
makan, dan ketidakaturan dalam jadwal makan. Tujuan Penelitian:
Kata kunci: Pola makan remaja. Untuk mengetahui hubungan pola makan remaja sebagai faktor
Faktor resiko GERD resiko penyakit (GERD) Metode Penelitian: Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain deskriptif
korelasi dengan pendekatan cross sectional. Dari keseluruhan
populasi berjumlah 204 siswa atau siswi didapatkan sampel
sebanyak 135 responden dengan menggunakan teknik random
sampling. Uji stastistik menggunakan chi square. Hasil penelitian
dari Uji Chi Square dengan nilai (p value: 0,000 < 0,005) yang
berarti terdapat hubungan pola makan remaja sebagai faktor resiko

penyakit (GERD).

ABSTRACT

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) is a long-term condition
commonly experienced by adults, especially students. Some causes
of GERD include eating habits, including certain types of food
chosen, how often a person eats, and irregular meal schedules.
Research Objective: To determine the relationship between
adolescent dietary patterns as a risk factor for GERD. Research
Method: This study is a quantitative study using a descriptive
correlation design with a cross-sectional approach. From a total
population of 204 students, a sample of 135 respondents was
obtained using a random sampling technique. Statistical tests used
chi-square. Results: The results of the Chi-square test with a value
(p-value: 0.000 < 0.005) indicate a relationship between
adolescent dietary patterns as a risk factor for GERD.

Keywords: Adolescent dietary
patterns. GERD risk factors

PENDAHULUAN

GERD merupakan kondisi kronis yang ditandai oleh naiknya asam lambung ke esofagus akibat
lemahnya otot sfingter esofagus bagian bawah. Gejala yang umum dialami oleh penderita GERD
antara lain nyeri di ulu hati, rasa terbakar di dada (heartburn), mual, regurgitasi, serta gangguan
menelan. Menurut Sulistyarini et al. (2024), GERD dapat menurunkan kualitas hidup seseorang secara
signifikan karena menimbulkan ketidaknyamanan yang berlangsung jangka panjang.
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Menurut laporan yang dikeluarkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dalam kajian
mengenai Beban Penyakit Global untuk tahun 2024, Penyakit Reflux Gastroesofagus Disease
(GERD) merupakan salah satu masalah pencernaan dengan frekuensi yang tinggi di seluruh dunia.
Diperkirakan, penderita GERD di seluruh dunia mencapai sekitar 1,03 miliar orang (WHO, 2024).
Wilayah dengan jumlah kasus terbanyak adalah kawasan Mediterania Timur, yang mencatat sekitar
189 juta kasus, diikuti oleh Amerika dengan sekitar 174 juta, Asia Tenggara dengan sekitar 163 juta,
dan Eropa dengan sekitar 138 juta kasus (Fauzana et al., 2024).

Berdasarkan data yang ada, angka kejadian GERD di Indonesia, jumlah individu yang
mengalami GERD juga cukup besar. Berdasarkan informasi dari Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Kemenkes RI, 2023) yang didukung oleh data dari pusat kerjasama WHO, diperkirakan
ada sekitar 33 juta orang yang terdiagnosis GERD di Indonesia, yang menunjukkan bahwa sekitar
12% dari total penduduk menderita kondisi ini. Angka tersebut menunjukkan bahwa GERD
merupakan masalah kesehatan yang perlu diperhatikan di Indonesia, terutama di kalangan orang
dewasa muda dan remaja (Nomor et al., 2025).

Menurut data dari Profil Kesehatan Dasar Di Provinsi Banten, yang memiliki jumlah penduduk
sekitar 13,7 juta, diperkirakan ada sekitar 1,7 juta orang yang mengalami GERD (Dinas Kesehatan
Provinsi Banten, 2023; Kemenkes RI, 2023). Peningkatan jumlah kasus GERD di kalangan remaja
diduga memiliki hubungan erat dengan pola makan yang tidak sehat, jadwal makan yang tidak teratur,
serta konsumsi makanan yang kaya lemak, pedas, dan asam.

Penyakit gerd ini sangat berbahaya jika tidak ditangani dan dibiarkan berangsur lama yang
nantinya akan bersifat kronis dan mampu memicu komplikasi lainnya seperti kerusakan saluran
pencernaan bagian atas yang menjadikan masalah krisis kesehatan, luka pada lapisan lambung,
ketidakstabilan cairan dan kadar elektrolit pada tubuh, dan keganasan yang menyerang organ lambung
itu sendiri (Rimbawati et al., 2022).

Kecenderungan meningkatnya angka GERD pada remaja berkaitan erat dengan perubahan gaya
hidup dan pola makan yang tidak sehat. Konsumsi makanan cepat saji dan minuman bersoda disebut
sebagai pemicu utama refluks asam lambung di kalangan siswa sekolah menengah. Faktor risiko lain
yang turut berkontribusi dalam perkembangan GERD pada remaja adalah kebiasaan makan larut
malam, langsung berbaring setelah makan, serta tingkat stres yang tinggi akibat tekanan akademik dan
sosial (Lingga & Elon, 2025). Kebiasaan ini sangat umum ditemukan pada siswa SMP, yang sedang
berada dalam masa adaptasi dan pencarian jati diri. Remaja usia sekolah, khususnya yang duduk di
bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP), merupakan kelompok yang sedang mengalami perubahan
besar dalam hal pola tidur, aktivitas fisik, dan pola konsumsi. Pola makan yang tidak terstruktur
sering kali menjadi konsekuensi dari padatnya kegiatan belajar, les tambahan, hingga aktivitas media
sosial yang menyita waktu.

Berdasarkan hasil observasi awal, dilakukan di SMPN 3 Kemiri pada tanggal 28 April 2025,
wawancara dengan 10 siswa menunjukkan bahwa 7 mengungkapkan bahwa 7 siswa sering
melewatkan sarapan, makan tidak teratur, dan mengonsumsi makanan pedas dan cepat saji secara
berlebihan, akibatnya 4 siswa mengalami mual saat perut kosong atau setelah makan makanan pedas,
sementara hanya 3 siswa yang rutin sarapan. Pola kebiasaan makan yang tidak sehat dan dapat
berpotensi menimbulkan masalah pencernaan seperti GERD. Melewatkan sarapan dapat
meningkatkan produksi asam lambung, sedangkan makanan pedas dan instan berisiko mengganggu
sistem pencernaan. Jika kebiasaan makan ini terus berlanjut, kesehatan siswa mungkin akan terancam
secara negatif.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis deskriptif korelasional, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi atau gejala suatu populasi serta menganalisis
hubungan antara dua variabel atau lebih, dalam hal ini antara pola makan remaja dan risiko penyakit
Gastroesophageal Reflux Disease (GERD). Pendekatan yang digunakan adalah cross sectional, yakni
suatu desain penelitian di mana pengumpulan data dilakukan dalam satu waktu tertentu, tanpa adanya
intervensi terhadap subjek penelitian (Zakariah et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi pola makan pada siswa di SMPN 3 Kemiri

Pola makan f %
Baik 37 27,4%
Buruk 98 72,6%
Total 135 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui dari 135 responden bahwa siswa dengan nilai pola makan baik
sebanyak 37 responden (27.4%), dan siswa dengan pola makan buruk sebanyak 98 responden
(72.6%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi faktor resiko GERD pada siswa di SMPN 3 Kemiri

Faktor resiko GERD f %
Ada gejala 94 69,6%
Tidak ada gejala 41 30,4%
Total 135 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui dari 135 responden di dapatkan bahwa ada gejala sebanyak 94
responden (69.6%), dan tidak ada gejala sebanyak 41 responden (30.4%).

Tabel 3. Hasil Uji chi-square hubungan pola makan remaja sebagai faktor resiko penyakit (GERD)
pada siswa di SMPN 3 Kemiri

Pola GERD Total P-
makan Ada gejala Tidak ada gejala value
f % f % f % 0.000
Baik 15 40,5% 22 59,5% 37 21,4%
Buruk 79 80,7% 19 19,4% 98 72,5%
Total 94 69,6% 41 30,4% 135 100%
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Berdasarkan dengan perhitungan statistik uji statistik analisis chi-square menghasilkan nilai p
sebesar 0,000 (p<0,05), yang menunjukkan hubungan yang signifikan antara pola makan dan
timbulnya gejala GERD pada siswa di SMPN 3 Kemiri. Berdasarkan data dari 135 responden, siswa
dengan pola makan yang buruk mengalami lebih banyak gejala GERD dibandingkan siswa dengan
pola makan yang sehat. Hal ini menunjukkan bahwa pola makan berperan signifikan dalam memicu
GERD pada remaja. Temuan ini juga memperkuat bukti bahwa gaya hidup dan kebiasaan makan yang
tidak sehat selama usia sekolah dapat menjadi faktor risiko timbulnya gejala GERD.

Menurut Ness-Jensen et al. (2025) Pola makan yang buruk terutama yang tidak seimbang dan
kayak lemak jenuh telat terbukti meningkatkan risiko terjadinya Gastroesophageal Reflux Disease
(GERD). Sebuah publikasi ulasan terbaru menyoroti bahwa kebiasaan konsumsi makanan tinggi
lemak, minuman berkarbonasi, makanan pedas, secara signifikan berkolerasi dengan peningkatan
risiko GERD.

Hasil Penelitian ini relevan dengan penelitian yang di lakukan oleh Ardhan et al. (2022)
terdapat Hubungan Pola Makan dengan Kejadian GERD pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Mataram Case control dengan teknik consecutive sampling, analisis chisquare Terdapat
hubungan signifikan antara pola makan dan kejadian GERD (p=0,036), dengan odds ratio 2,764 (CI
95%: 1,042-7,334). Mahasiswa dengan pola makan buruk memiliki risiko lebih tinggi mengalami
GERD.

Penelitian ini juga sesuai dengan Nesic dkk. (2019) juga menjelaskan bahwa pola makan yang
tidak teratur dapat meningkatkan risiko gangguan pencernaan, termasuk GERD. Hasil ini sejalan
dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa pola makan berperan signifikan terhadap kejadian
GERD, terutama pada remaja.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa pola makan berperan signifikan terhadap kejadian GERD pada siswa
SMPN 3 Kemiri. Pola makan yang buruk, konsumsi makanan pedas, makanan instan, dan minuman
berkarbonasi meningkatkan risiko GERD. Siswa diharapkan menjaga pola makan teratur dan
membatasi konsumsi makanan berisiko seperti makanan pedas, makanan instan, dan minuman
berkarbonasi untuk mengurangi risiko GERD. Pola makan buruk dengan kategori sebanyak 98
(72,6%). pola makan baik sebanyak 37 ( 27,4%). Ada gejala gerd di dapatkan dengan kategori banyak
94 (69,6%). dan tidak ada gejala sebanyak 41 (30,4%). Terdapat hubungan yang signifikan antara
hubungan pola makan remaja sebagai faktor resiko penyakit (GERD) pada siswa di SMPN 3 Kemiri
dengan nilai (p value: 0,000).
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